
i 
 

KORELASI ANTARA POLA KONSUMSI MINUMAN 

TRADISIONAL BERALKOHOL DENGAN KEJADIAN 

HIPERTENSI PADA LAKI-LAKI BERUSIA 25-64 TAHUN   DI 

DESA HOKENG JAYA 

SKRIPSI 

Diajukan Kepada 

Program Studi Kedokteran Universitas Katolik Widya Mandala 

Surabaya 

Untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan Memperoleh 

Gelar Sarjana Kedokteran 

 

 

 

 

OLEH 

Anita Lia Arsanti Wangsa Marapati  

1523014038 

2017 

PROGRAM STUDI KEDOKTERAN 

FAKULTAS KEDOKTERAN 

UNIVERSITAS KATOLIK WIDYA MANDALA SURABAYA 



ii 
 



iii 
 

 



iv 
 

 

 



v 
 

  



vi 
 

 

 



vii 
 

 

 

 

 

 

 

 

Skripsi ini saya persembahkan untuk almamater tercinta Fakultas 

Kedokteran Universitas Katolik Widya  Mandala Surabaya, kedua 

dosen pembimbing, kedua dosen penguji, kedua orang tua, saudara, 

sahabat, teman-teman seperjuangan serta berbagai pihak yang telah 

memberikan dukungan, doa, dan motivasi selama pengerjaan skripsi 

ini. 

  



viii 
 

 

 

 

 

 

 

 

Orang-orang  yang menabur dengan mencucurkan air mata akan 

menuai dengan bersorak-sorai. 
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RINGKASAN 

Korelasi antara Pola Konsumsi Minuman Tradisional Beralkohol 

dengan Kejadian Hipertensi pada Laki-laki Berusia 25-64 Tahun di 

Desa Hokeng Jaya 

Nama: Anita Lia Arsanti Wangsa Marapati 

NRP: 1523014038 

Hipertensi menurut Joint National Committee 7 (JNC 7) adalah 

peningkatan tekanan darah sistolik lebih dari 140 mmHg dan tekanan 

darah diastolik lebih dari 90 mmHg pada dua kali atau lebih 

pengukuran dengan selang waktu 5 menit dalam keadaan cukup 

istirahat/tenang dalam dua atau lebih kunjungan. Menurut World 

Health Organization (WHO), hipertensi bertanggungjawab terhadap 

45% angka kematian akibat penyakit jantung  dan 51% kematian 

akibat stroke. Berdasarkan hasil Riskesdas tahun 2007, prevalensi 

nasional hipertensi berdasarkan pengukuran pada usia sama dengan 

atau lebih 18 (≥18)  tahun  adalah 31.7%, kemudian pada tahun 2013 

menurun sebanyak  5.9% menjadi 25.8%. 
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Prevalensi hipertensi yang tinggi ini, baik di tingkat dunia 

maupun tingkat nasional disebabkan oleh berbagai faktor risiko, salah 

satunya adalah konsumsi alkohol. Konsumsi alkohol adalah kebiasaan 

mengkonsumsi minuman yang mengandung alkohol dari subjek 

penelitian dalam waktu minimal 12 bulan terakhir yang diperinci 

berdasarkan riwayat konsumsi, frekuensi, jumlah, dan lama konsumsi. 

Tujuan penelitian ini adalah  untuk menganalisis korelasi 

antara pola konsumsi minuman tradisional beralkohol dengan kejadian 

hipertensi pada laki-laki berusia 25-64 tahun di Desa Hokeng Jaya, 

Kabupaten Flores Timur. Desain penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini menurut pengumpulan data adalah penelitan 

observasional dan menurut analisis data, jenis penelitian adalah 

penelitian analitik dengan pendekatan yang digunakan adalah studi 

korelasi antar 2 variabel (1 variabel independen dan 1 variabel 

dependen) pada 1 kelompok sampel. Variabel independen yang diteliti 

dalam penelitian ini adalah pola konsumsi minuman tradisional 

beralkohol, sedangkan variabel dependen yang diteliti adalah kejadian 

hipertensi. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Probability Sampling berupa stratified random 

sampling yaitu sampel diambil secara acak dan berstrata. Data yang 



xi 
 

diperoleh dianalisis dengan menggunakan perangkat lunak SPSS versi 

23 dengan teknik analisis data yang digunakan adalah uji korelasi 

Spearman. 

Pengambilan data dilakukan selama 1 bulan, yakni  sejak 

tanggal 8 Juli sampai tanggal 8 Agustus 2017 di Desa Hokeng Jaya, 

Kecamatan Wulanggitang, Kabupaten Flores Timur, Provinsi Nusa 

Tenggara Timur. Subyek yang terlibat dalam penelitian ini adalah 58 

orang. Pengukuran tekanan darah dilakukan oleh peneliti  sebanyak 2 

kali pada kunjungan pertama serta 2 kali pada kunjungan kedua, 

dengan jeda waktu antar kunjungan adalah 1 minggu. Dalam 

penelitian ini, pengukuran tekanan darah dilakukan dengan 

berpedoman pada JNC VII. 

Dari 58 orang subyek, 36 orang mengkonsumsi minuman 

tradisional beralkohol dengan persentase 62.1%, sedangkan yang tidak 

mengkonsumsi minuman tradisional beralkohol adalah 22 orang, 

dengan persentase 37.9%. Pada subyek yang mengkonsumsi minuman 

tradisional beralkohol, frekuensi konsumsi minuman tradisional dalam 

1 minggu tertinggi didapatkan pada konsumsi sebanyak 0-1 hari 

seminggu, yaitu 16 orang dengan persentase 27.6%. Berdasarkan 



xii 
 

jumlah alkohol yang dikonsumsi dalam satu hari, jumlah tertinggi 

adalah lebih dari 8 gelas perhari, yaitu 24 orang dengan persentase 

41.4%. Berdasarkan lama konsumsi minuman tradisional beralkohol, 

frekuensi tertinggi didapatkan pada konsumsi selama 21-30 tahun, 

yaitu 12 orang dengan persentase 20.8%. Berdasarkan hasil 

pengukuran tekanan darah, frekuensi tertinggi didapatkan pada subyek 

dengan klasifikasi prehipertensi yaitu sebanyak 39 orang dengan 

persentase 67.3%. 

Hasil analisis uji korelasi Spearman dengan menggunakan 

perangkat lunak SPSS versi 23 menunjukkan riwayat konsumsi 

minuman tradisional beralkohol tidak memiliki korelasi dengan 

tekanan darah karena nilai p lebih besar dari 0.05 yaitu dengan nilai 

p=  0.116. Frekuensi konsumsi minuman tradisional beralkohol dalam 

1 minggu tidak memiliki korelasi dengan tekanan darah karena nilai p 

lebih besar dari 0.05 yaitu dengan nilai p=  0.147. Jumlah minuman 

tradisional  beralkohol yang dikonsumsi tiap kali minum tidak 

memiliki korelasi dengan tekanan darah karena nilai p lebih besar dari 

0.05 yaitu dengan nilai p=  0.143. Lama konsumsi minuman 
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tradisional  beralkohol tidak memiliki korelasi dengan tekanan darah 

karena nilai p lebih besar dari 0.05 yaitu dengan nilai p=  0.115. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa riwayat konsumsi 

minuman tradisional beralkohol, frekuensi konsumsi minuman 

tradisional beralkohol dalam 1 minggu, jumlah minuman tradisional  

beralkohol yang dikonsumsi tiap kali minum, dan lama konsumsi 

minuman tradisional  beralkohol tidak berkorelasi secara signifikan 

terhadap kejadian hipertensi pada laki-laki berusia 25-64 tahun di 

Desa Hokeng Jaya. 
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ABSTRAK 

Korelasi antara Pola Konsumsi Minuman Tradisional Beralkohol 

dengan Kejadian Hipertensi pada Laki-laki Berusia 25-64 Tahun 

di Desa Hokeng Jaya 

Anita Lia Arsanti Wangsa Marapati 

NRP: 1523014038 

Latar Belakang: World Health Organization (WHO) mengemukakan 

bahwa hipertensi bertanggungjawab terhadap 45% angka kematian 

akibat penyakit jantung  dan 51% kematian akibat stroke. Berdasarkan 

hasil Riskesdas tahun 2007, prevalensi nasional hipertensi berdasarkan 

pengukuran pada usia sama dengan atau lebih 18 tahun  adalah 31.7%, 

kemudian pada tahun 2013 menurun sebanyak  5.9% menjadi 25.8%. 

Penggunaan alkohol dalam jumlah yang berlebih merupakan faktor 

risiko dari berbagai masalah kesehatan, termasuk hipertensi. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis korelasi antara pola 25-64 

tahun di Desa Hokeng Jaya, Kabupaten Flores Timur. Metode 

Penelitian: Penelitian ini adalah penelitian observasional analitik 

dengan pendekatan studi korelasi antar 2 variabel pada 1 kelompok 

sampel. Analisis dilakukan dengan uji korelasi Spearman 

menggunakan perangkat lunak SPSS. Hasil: Berdasarkan uji korelasi 

Spearman didapatkan riwayat konsumsi minuman tradisional 

beralkohol (r=0.209, p=0.116), frekuensi konsumsi minuman 

tradisional beralkohol dalam 1 minggu (r=0.193, p=0.147), jumlah 

minuman tradisional  beralkohol yang dikonsumsi tiap kali minum 

(r=195, p=0.143), serta lama konsumsi minuman tradisional  

beralkohol (r=0.209, p=0.115) tidak memiliki korelasi dengan tekanan 

darah karena nilai p lebih besar dari 0.05. Saran bagi masyarakat desa 

Hokeng Jaya yang mengkonsumsi minuman tradisional beralkohol 

adalah diharapkan dapat memodifikasi gaya hidup untuk 

mempertahankan tekanan darah dalam batas normal maupun untuk 

menurunkan tekanan darah. 
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ABSTRACT 

Correlation between Alcoholic Traditional Beverages 

Consumption Pattern with Incident of Hypertension at 25-64 

Years Old  Male in Hokeng Jaya Village 

Anita Lia Arsanti Wangsa Marapati 

NRP: 1523014038 

Background: World Health Organization (WHO) suggest that 

hypertension is responsible for 45% deaths caused by cardiovascular 

disease and 51% deaths caused by stroke. According to Riskesdas 

2007, national prevalence of hypertension by blood pressure 

measurement at age 18 years old is 31.7%, and decreased at 2013 to 

25.8%. Massive alcohol use is risk factor for many health problems, 

including hypertension. Objective of this study is to analize the 

correlations between consumption pattern of alcoholic traditional 

beverages with incident of hypertension at 25-64 years old male in 

Hokeng Jaya village, East Flores. Method: This is an analytical 

observational study with study correlation between 2 variabels at 1 

group sampel approach. Data analysis is using Spearman correlation 

test from SPSS. Result: Alcoholic traditional beverages consumption 

history (r=0.209, p=0.116), alcoholic traditional beverages 

consumption frequency (r=0.193, p=0.147), amount of alcoholic 

traditional beverages taking at one occasion (r=195, p=0.143), and the 

length (in years) of alcoholic traditional beverages consumption 

(r=0.209, p=0.115) have insignificant correlation with blood pressure 

as p value is more than 0.05. To keep the normal and prehypertension 

blood pressure and to decrease the blood pressure, people of Hokeng 

Jaya village who consume the alcoholic traditional beverages, are 

expected to do lifestyle modification. 
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Keywords: hypertension, consumption pattern, traditional beverages, 

alcohol. 
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Esa, atas segala berkat-Nya sehingga penulisan skripsi dengan judul 

“Korelasi antara Pola Konsumsi Minuman Tradisional 

Beralkohol dengan Kejadian Hipertensi pada Laki-laki Berusia 

25-64 tahun di Desa Hokeng Jaya” dapat diselesaikan dengan baik. 

Hipertensi kini menjadi salah satu penyakit penyebab kematian 

terbanyak dan sebagai indikasi peresepan obat terbanyak. Salah satu 

penyebab atau faktor risiko hipertensi adalah konsumsi alkohol. 

Konsumsi alkohol merupakan masalah di berbagai bidang, karena 

mempengaruhi berbagai aspek kehidupan manusia, termasuk bidang 

kesehatan. Melihat prevalensi hipertensi serta konsumsi alkohol yang 

tinggi di Kabupaten Flores Timur, maka penulis tertarik untuk 

meneliti korelasi antara pola konsumsi minuman tradisional 

beralkohol dengan kejadian hipertensi pada laki-laki berusia 25-64 

tahun di Desa Hokeng Jaya. 
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